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Abstract

PT. XYZ is a company that serves fabrication and inspection services. PT. XYZ serves companies
in Indonesia, both companies engaged in mining, palm oil processing factories, construction,
and shipping. Information technology governance is needed to align the company's business
objectives with its technology's performance. This research is encouraged by the absence of an
assessment of information technology governance. This research intended to help the company
knew the important processes in the company. This research uses the COBIT 2019 framework
that is the latest version of COBIT released by ISACA. This company's analysis uses 11 design
factors that are supported by a toolkit. The results are information technology governance values
and their important processes. The results of this research are information technology
governance design of the company and knew the important processes to PT. XYZ. These
important processes include APO06 Managed budget and costs, APO09 Managed service
agreements, APO12 Managed risk, BAI0O4 Managed availability and capacity, and BAI11
Managed projects with target capability levels 3 and 4.

Keywords: Capability Level, COBIT 2019, Design Factor, IT Governance, Process

Abstrak

PT. XYZ merupakan perusahaan di bidang jasa fabrikasi dan inspeksi. PT. XYZ melayani
perusahaan-perusahaan di Indonesia baik perusahaan yang bergerak pada bidang pertambangan,
pabrik pengolahan kelapa sawit, konstruksi, dan pelayaran. Maka dibutuhkan tata kelola
teknologi informasi sehingga tujuan bisnis PT. XYZ selaras dengan penggunaan teknologi
perusahaan. Penelitian ini didukung dengan belum pernah diadakannya penilaian tata kelola
teknologi informasi sebelumnya, Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk membantu
perusahaan dalam mengetahui proses yang penting bagi perusahaan. Penelitian ini menggunakan
framework COBIT 2019, dimana COBIT 2019 adalah versi terbaru COBIT yang dirilis oleh
ISACA. Analisis perusahaan ini menggunakan 11 design factor yang dibantu dengan
menggunakan toolkit Analisis tersebut menghasilkan nilai tata kelola teknologi serta mengetahui
proses penting perusahaan. Hasil penelitian ini berupa desain tata kelola teknologi informasi
perusahaan dan mengetahui proses yang penting bagi PT. XYZ. Proses penting tersebut
diantaranya APO06 Managed budget and costs, APO09 Managed service agreements, APO12
Managed risk, BAIO4 Managed availability and capacity, dan BAI11 Managed projects yang
memiliki nilai target capability level 3 dan 4.

Kata Kunci: Capability Level, COBIT 2019, Design Factor, Proses, Tata Kelola Tl
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1. Pendahuluan

Perkembangan yang semakin maju seiring zaman
dengan teknologi informasi, mengakibatkan
peluang dalam  meningkatkan  produktifitas
perusahaan akan semakin besar dengan penerapan
teknologi informasi yang selanjutnya disebut
dengan TI. Namun, keselarasan antara penerapan
teknologi  informasi dengan tujuan  bisnis
perusahaan terkadang tidak terwujudkan. Hal
tersebut mengakibatkan tidak signifikannya
dampak positif terhadap peningkatan performa
kinerja perusahaan. Usaha dalam mendapatkan
hasil dari penerapan teknologi informasi yang
maksimal, penerapan tersebut harus sudah
direncanakan dan dilengkapi pengelolaan dengan
baik. Sehingga dari penerapan tersebut, manfaat
yang dihasilkan akan sesuai dari tujuan perusahaan
dengan pengeluaran yang perusahaan akan
keluarkan. Selanjutnya, tata kelola teknologi
informasi dapat membantu perusahaan dalam
memelihara serta menilai penerapan tersebut yang
dapat meningkatkan kinerja teknologi infomasi [1].
Tata kelola teknologi informasi
menyesuaikan informasi dan teknologi perusahaan.
Tata kelola dikatakan efektif dan efisien dari segi
teknologi jika dapat menghasilkan fungsi atau nilai
dan hal ini berlaku untuk semua ukuran dan jenis
perusahaan. Tata kelola dengan domain yang
kompleks seperti informasi dan teknologi
perusahaan membutuhkan banyak komponen
seperti, proses, struktur organisasi, serta alur
informasi. Dari elemen-elemen tersebut harus dapat
bekerja sama secara sistemik sehingga tujuan
perusahaan tersebut dapat tercapai. Dalam
memenuhi tujuan tersebut, tata kelola harus
terfokus pada performa kinerja TI dalam memenuhi
kebutuhan perusahaan dalam jangka panjang dari
sisi internal maupun eksternal [2].
PT. XYZ merupakan perusahaan dibidang
jasa yang melayani perusahaan-perusahaan di
Indonesia dalam hal fabrikasi dan inspeksi. PT.
XYZ menggunakan TI dalam menunjang tujuan
perusahaan, seperti melakukan dokumentasi dan
administrasi perusahaan, serta menghubungi pihak
klien dan supplier.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata kelola adalah sebuah kumpulan dari
berbagai macam metode serta aturan. Metode dan
aturan tersebut membantu perusahaan menjalankan
prosedurmya dalam mencapai tujuan yang telah
disepakati. Tata kelola dilakukan oleh organisasi

atau perusahaan dengan bertujuan untuk mengatasi
masalah pada organisasi atau perusahaan tersebut
[3]. TI sendiri merupakan bagian yang susah
dipisahkan pada saat ini dari sebuah perusahaan.
Dengan waktu, pengetahuan terkait teknologi
berkembang. Sehingga dari hal tersebut, perusahaan
harus dapat menemukan berbagai macam jenis
strategi yang dapat membantu perusahaan dalam
mencapai tujuaannya dari penggunaan TI [4].
Tujuan dari diadakannya tata kelola TI yaitu
mengontrol penerapan serta mengukur performa
kinerja TI berdasarkan dengan beberapa capaian,
diantaranya menyelaraskan TI dengan strategi yang
dimiliki perusahaan serta mendapatkan keuntungan
yang telah diperkirakan perusahaan dalam penggu-
naan TI, mengambil peluang dan memaksimalkan
keuntungan penggunaan TI tersebut, implementasi
sumber daya TI sesuai aturan yang berlaku, serta
yang terakhir manajemen risiko yang sesuai dengan
TI [2]. Sehingga dalam mencapai tujuan, tata kelola
TI menggunakan framework. Keuntungan yang
dapat bermanfaat bagi perusahaan dari implemen-
tasi  framework,  diantaranya  penggunaan
framework yang mature akan sangat efisien bagi
perusahaan, framework lebih mudah untuk diikuti
dan dipahami perusahaan, serta proses audit dapat
dipermudah dengan penggunaan framework pada
proses audit. Dengan penggunaan framework dalam
perusahaan, pengelolaan manajemen dalam
perusahaan dengan auditor mempunyai ketentuan
yang sama pada proses pemeriksaan, pengelolaan,
dan pengukuran TI perusahaan [4].

2.2. COBIT 2019

Control Objective for Information and
Related Technology atau yang disingkat dengan
COBIT, merupakan framework yang rilis oleh IT
Governance Institute (ITGI) dapat digunakan secara
internasional. COBIT dapat digunakan perusahaan
dalam mengontrol penerapan TI dalam perusahaan.
[5]. COBIT 2019 yang merupakan evolusi dari versi
sebelumnya yaitu COBIT 5. COBIT 2019
meningkatkan versi COBIT 5 dibeberapa bidang-
bidang, seperti [6]:

Tabel 1. Perbedaan COBIT 2019 dengan COBIT 5

1. Model generic enabler telah
dihapus dari framework.

ilaeﬁ-ghal 2. Model process capability

dihilangkan assessment l?erbgs1s COBIT 5
PAM telah digantikan oleh
capability model.

Hal-hal 1. Enablers telah berganti nama

yang menjadi components of the

diganti governance system.
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2. IT related goals telah berganti
nama menjadi alignment
goals.

1. COBIT implementation guide

Hal-hal telah diperbarui untuk bekerja
yang . bersama dengan design guide.
diperbarui . £ gy
2. IT risk scenarios.
1. 3 tujuan manajemen
tambahan yaitu, APO14
Managed Data; BAI11
Managed Projects; dan
MEA04 Managed Assurance.
Hal-hal 2. Konsep focus area yang
yang baru membuat COBIT lebih
fleksibel.

3. Konsep design factor yang
memungkinkan tata kelola
dibangun lebih baik.

4. Design guide COBIT 2019.

3. Metode Penelitian

3.1. Diagram Alir Penelitian

Dalam pengerjaan penelitian ini, terdapat
beberapa tahapan-tahapan yang akan dilakukan.
Tahapan tersebut dapat digambarkan melalui
gambar 1 berikut.

Pemahaman

: konteks dan
Mulai g
strategi

perusahaan

Penetuan ruang
—flingkup awal sistem|
tata kelola

Perbaikan ruang Atasi konflik dan

lingkup sistem tata [~{kesimpulan desain

kelola sistem tata kelola

Gambar 1. Diagram alir penelitian

3.2.  Pemahaman Konteks dan Strategi
Perusahaan

Pada tahap ini akan melakukan wawancara
dan observasi pada perusahaan yang akan
memberikan pemahaman akan profil perusahaan,
struktur perusahaan, serta sasaran mutu. Ketiga hal
tersebut akan digunakan dalam untuk mencapai
pemahaman yang jelas terhadap strategi dalam
perusahaan, tujuan perusahaan tersebut, profil
risiko serta masalah perusahaan terkait informasi
dan teknologi pada saat ini [7].

3.3.  Penentuan Ruang Lingkup Awal Sistem

Tata Kelola

Pada tahap ini akan melakukan penentuan
terhadap ruang lingkup awal sistem tata kelola.
Informasi yang telah terkumpul pada tahap
sebelumnya, akan digabungkan pada tahap ini.
Selanjutnya informasi tersebut akan digunakan
untuk menilai strategi dalam perusahaan, tujuan
perusahaan tersebut, profil risiko serta masalah
perusahaan terkait informasi dan teknologi. Tahap
ini terdiri dari beberapa langkah, antara lain
mempertimbangkan design factors 1 enterprise
strategy , mempertimbangkan design factors 2
enterprise  goals, mempertimbangkan design
factors 3 risk profile, mempertimbangkan design
factors 4 1&T-related issues [7].

3.4. Perbaikan Ruang Linkup Sistem Tata
Kelola

Tahap ini akan memperbaiki ruang lingkup
awal sistem tata kelola menggunakan design factors
yang belum digunakan. Pada tahap ini, kegiatan
perancangan sistem tata kelola menelusuri setiap
design factors yang terdiri dari design factor 5
threat landscape, design factor 6 compliance
requirements, design factor 7 role of IT, design
factor 8 sourcing model for IT, design factor 9 IT
implementation methods, design factor 10
technology adoption strategy, design factor 11
enterprise size [7].

3.5. Atasi Konflik dan Kesimpulan Desain
Sistem Tata Kelola

Semua informasi  dari  tahap-tahap
sebelumnya digabungkan pada tahap ini untuk
menyimpulkan desain sistem tata kelola. Sistem tata
kelola yang akan dihasilkan merupakan hasil dari
perpaduan semua informasi tersebut. Hasil sistem
tata kelola yang akan dirancang tersebut memiliki
beberapa tipe sasaran tata kelola. Adapun tipe
sasaran tata kelola yang dirangkum pada COBIT
2019, yaitu proses yang mendapat nilai >75
sehingga mencapapai capability level 4, proses
yang mendapat nilai >50 sehingga mencapapai
capability level 3, proses yang mendapat nilai >25
sehingga mencapapai capability level 2, proses dari
proses yang tersisa dapat dikatakan mencapai
capability level 1. Proses yang dapat dikatakan
penting dan diprioritaskan di perusahaan telah
ditetapkan dengan target capability level pada level
3 dengan nilai proses >50 dan level 4 dengan nilai
proses >75. Dengan penetapan level ini, diharapkan
penggunaan sumber daya perusahaan tepat pada
proses penting yang dapat membawa dampak besar
dan sesuai dengan tujuan perusahaan [7].

4. Hasil dan Pembahasan
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4.1. Pemahaman Konteks dan Strategi
Perusahaan

Pada tahap pemahaman konteks dan strategi
perusahaan ini  mengindentifikasi mengenai
perusahaan untuk mendapatkan pemahaman yang
jelas terhadap strategi dalam perusahaan, tujuan
perusahaan tersebut, profil risiko serta masalah
perusahaan terkait informasi dan teknologi pada
saat ini. Hal-hal yang diidentifikasi antara lain
deskripsi perusahaan, struktur perusahaan, dan
sasaran mutu perusahaan.

PT. XYZ bergerak dibidang jasa fabrikasi
dan inspeksi. PT. XYZ memiliki visi dan misi yang
bertujuan meningkatkan kualitas perusahaan untuk
memuaskan klien sesuai dengan standar audit
perusahaan yang menggunakan framework I1SO
9001:2015 (Sistem Manajemen Mutu) yang
dilaksanakan sekali dalam setiap tahun.

PT. XYZ tidak memiliki departemen TI.
Sehingga, dalam keseharian ~ operasional
perusahaan, kebutuhan TI perusahaan ditangani
oleh unit kerja Health, Safety, Environment (HSE) /
Management  Representative  (MR)  karena
karyawan unit kerja tersebut memiliki keahlian
dibidang TI. Selain itu, sasaran mutu perusahaan
yang digunakan perusahaan framework tersebut
adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Sasaran Mutu PT. XYZ

No Departemen Sﬁjﬁ:ﬁn Target Jadwal
Proses
invoice 0
tidak lebih Kasus Per
1 Finance dari 2 ming- keaa- Ming-
gu dari g gu
- galan
pengiriman
produk
> HR Pelatihan 80% Per
karyawan bulan
Keakuratan 0
3 Logistic dalam pen-  kasus  Per
dataan stok kega-  hari
barang galan
Kesesuaian 0
4 Eurchas- ;/na?;r:j?tl)eli kasus  Per
ing ——~————— kega- proyek
Ketepatan alan
waktu g
Tidak men- 0
dapatkan kasus  Per
5 Marketing komplain keoa- rovek
(maksimal g proy

dalam ku- galan

No Departemen Ssjzzn Target Jadwal
run waktu 3
bulan)
Proses pem-
buatan la- . 0¢ per
6 Inspection poran tidak K
lebih dari ~ KS9%  Proyek
14 hari galan
Keakuratan
kualitas 0
Fabrica-  produk se- kasus Per
7 . .
tion suai dengan kega- proyek
kebutuhan  galan
klien
Menjaga
kualitas dan Per
8 QAQC kinerja 100% proyek
produksi

4.2.  Penentuan Ruang Lingkup Awal Sistem
Tata Kelola

Pada tahap ini menentukan ruang lingkup
awal sistem tata kelola dengan menggunakan
informasi yang telah didapatkan pada tahap
pemahaman konteks dan strategi perusahaan.
Informasi ini digunakan dalam menilai design
factor 1 hingga design factor 4 yang berisi tentang
strategi dalam perusahaan, tujuan perusahaan
tersebut, profil risiko serta masalah perusahaan
terkait informasi dan teknologi pada saat ini.
Penilaian pada design factor dibantu dengan
menggunakan toolkit COBIT 2019.

Design factor 1 enterprise strategy
mengindentifikasi  strategi  perusahaan yang
diterapkan PT. XYZ dari empat strategi yang telah
disediakan oleh COBIT 2019. Hasil identifikasi
design factor 1 tertera pada gambar berikut.

COBITex Design Factor 1 Enterprise Strategy

Importance of different strategies (Input)

Growth/Acquisition 5

Innovation/Differentiation 3

Cost Leadership 2

Client Service/Stability 5

Gambar 2. Design factor 1 enterprise strategy
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Arketipe primer dalam design factor 1 pada
strategi perusahaan PT. XYZ adalah client
sevice/stability dengan poin 5. Nilai ini didukung
dengan dilakukannya audit pada perusahaan dengan
menggunakan framework 1ISO 9001:2015 (Sistem
Manajemen Mutu), sasaran mutu perusahaan yaitu,
pelatihan karyawan, tidak mendapat komplain dari
klien, keakuratan kualitas produk sesuai dengan
kebutuhan Kklien, menjaga kualitas dan kinerja
produksi. Selanjutnya arketipe sekunder PT. XYZ
adalah growth/acquisition karena PT. XYZ
menginginkan perusahaannya semakin maju dan
besar seiring waktu. Selanjutnya, strategi
innovation bernilai 3 dikarenakan PT. XYZ hanya
melakukan pekerjaan berdasarkan keinginan dari
klien. Namun, PT. XYZ bisa membantu dalam
memberikan saran perbaikan seperti bentuk dan
material dari keinginan klien. Lalu strategi cost
leadership bernilai 2 karena PT. XYZ beroperasi
sesuai standar perusahaan, dimana fasilitas yang
digunakan sesuai dengan standar tanpa melihat dari
segi biaya fasilitas.

Pada design factor 2 enterprise goals, PT.
XYZ mengidentifikasi tujuan perusahaan yang
mendukung strategi  perusahaan yang telah
diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Hasil
identifikasi design factor 2 tertera pada gambar
berikut.

COBIT.o Design Factor 2 Enterprise Goals (Input)
EGOZ—Managed business risk. 3
EGO3—Compliance with external laws and regulations. 3
E£G04—Quality of financlal Information 3

EGO5—Custemer-ariented service culture 5
4
EGO7—Quality of management information 4 ‘
Int: |
, ity 2

EG10—Staff skill: ivation and productivity 3

EG11—Compli

EG13—Product and business innovation 5

Gambar 3. Design factor 2 enterprise goals

PT. XYZ memprioritaskan strategi dalam
client service dan growth. Sehingga pada enterprise
goal, berfokus utama pada tujuan perusahaan yang

berdimensi pada costumer (EG5, EG6, dan EG7)
dan growth (EG12 dan EG13). Pada EG5 customer-
oriented service culture untuk PT. XYZ bernilai 5,
karena  perusahaan  memiliki ~ visi  dalam
mengedepankan kepuasan pelanggan seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya pada design factor 1
pada client sevice/stability. Selanjutnya pada EG6
business service continuity and availability bernilai
4, karena ketersediaan layanan bisnis sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan sebagai
perusahaan yang mengutamakan kepuasan
pelanggan. Pada EG7 quality of management
information bernilai 4 karena kualitas dari
managemen informasi perusahaan sangat penting,
dimana informasi digunakan seperti mengetahui
progress pengerjaan proyek dan meminimalisir
kesalahan pengerjaan proyek yang sangat berguna
bagi perusahaan. Selain itu informasi yang
dimasukkan pada database perusahaan, contohnya
informasi yang berpengaruh pada gaji karyawan
yaitu informasi mengenai hari cuti para karyawan.
EG12 Managed digital transformation programs
bernilai 4 dikarenakan meliputi data-data yang
penting bagi perusahaan yang dikelola dalam
database perusahaan, seperti data karyawan, data
akuntan dan finansial, serta data aset perusahaan.
EG13 Product and business innovation bernilai 5
dikarenakan PT. XYZ beroperasi dengan
mementingkan kepuasan pelanggan.

Pada design factor 3 risk profile, PT. XYZ
mengindentifikasi profil risiko perusahaan. Hasil
identifikasi design factor 3 tertera pada gambar
berikut.

COBITan Design Factor 3 IT Risk Profile
Risk Rating of IT Risk Scenario Categories (Input)

T investment dacision making, portfolio definition &...

Software adoption/usage problems

Hardware incidents
Software failures

Logical attacks hacking, malware, ete.)
Third-party/supplier incidents

Noncompliance

Actsof
Technology-based Innov
Envi

Data & information management

Gambar 4. Design factor 3 risk profile

Kategori program and projects lifecycle
management bernilai 12 karena siklus program dan
proyek PT. XYZ Plan-Do-Action berdasarkan 1SO
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9001:2015 (Sistem Manajemen Mutu) terkadang
dilakukan, dan ketika dilakukan proses itu penting
bagi perusahaan. Kategori IT cost and oversight
bernilai 16 karena memiliki dampak yang besar dan
sering dilakukan oleh perusahaan yang bekerja
sama dengan vendor. Hal ini dilakukan untuk
memastikan tingkat produktifitas perusahaan dalam
kesehariannya. Selanjutnya adalah kategori logical
attacks bernilai 20 karena dapat berdampak sangat
tinggi bagi perusahaan dan mungkin dapat terjadi,
contohnya ketika sistem diserang oleh oknum
tertentu.

Pada design factor 4 1&T-related issues, PT.
XYZ meninjau masalah yang dihadapi perusahaan
pada informasi dan teknologi. Hasil identifikasi
design factor 4 tertera pada gambar berikut.

COBIT.cr Design Factor 4 1&T-Related Issues

Importance of I&T-Related Issues (Input)

Sarvice dalivary problems by tha IT autseurcar]s]

nEs.

spending thatis, 1T
departments outside the control of the normal 1T investument...

Excessively high cost of IT

Ignorance of andfor nancompliance with privacy regulations

Gambar 5. Design factor 4 |&T-related issues

Masalah pada kategori significant IT-related
incidents bernilai 3 karena dapat menjadi insiden
serius yang dapat mengancam produktivitas
perusahaan. Masalah pada kategori selanjutnya
adalah failures to meet IT-related regulatory or
contractual requirements bernilai 3 karena
perusahaan PT XYZ disiplin dalam mengikuti dan
menjalankan peraturan. Pada masalah kategori
reluctance by board members, executives or senior
management to engage with IT, or a lack of
committed business sponsorship for IT bernilai 3
karena komponen TI termasuk aset perusahaan
maka dalam proses pengadaannya diperlukan
alasan yang jelas yang dapat mendukung nilai bisnis

dari perusahaan. Masalah kategori ignorance of
and/or noncompliance with privacy regulations
bernilai 3 karena tidak semua data perusahaan bisa
dan boleh diakses oleh seluruh karyawan.

4.3. Perbaikan Ruang Linkup Sistem Tata
Kelola

Pada tahap ini menyempurnakan ruang
lingkup awal yang telah diidentifikasi pada tahap
sebelumnya dengan menggunakan design factor
yang tersisa untuk dapat dianalisis. Penilaian pada
design factor yang tersisa dibantu dengan
menggunakan toolkit COBIT 2019. Design factor 5
threat landscape membantu PT. XYZ dalam
mengindentifikasi ancaman yang memiliki potensi
dalam mengancam perusahaan ketika beroperasi.
Hasil identifikasi design factor 5 tertera pada
gambar berikut.

Design Factor 5 /T Threat Landscape

mHigh ENormal

Gambar 6. Design factor 5 threat landscape

Bentang ancaman normal bernilai 90%
dikarenakan perusahaan menghadapi ancaman yang
dapat dikontrol  ketika perusahaan sedang
beroperasi. Ancaman tersebut seperti kegagalan
koneksi internet perusahaan dan hardware yang
tidak bisa digunakan karena kesalahan konfigurasi.
Ancaman Yyang selanjutnya bentang ancaman
bernilai 10% dikarenakan terdapat beberapa
kemungkinan ancaman dengan skala tinggi, seperti
kenaikan harga minyak dunia yang akan
mempengaruhi  harga bahan baku material
perusahaan dan kesulitan dalam biaya pengadaan
dan pemeliharaan TI perusahaan.

Pada design factor 6 compliance
requirement membantu  perusahaan  dalam
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mengklasifikasi subjek kebutuhan perusahaan
dalam beroperasi. Hasil identifikasi design factor 6
tertera pada gambar berikut.

COBITer  pesign Factor 6 Compliance Requirements

WHigh WNormal Wlow

Gambar 7. Design factor 6 compliance
requirement

Nilai normal compliance requirement
sebesar 80% karena dalam beroperasi, PT. XYZ
memenuhi persyaratan atau peraturan yang umum
pada industrinya, seperti peraturan perusahaan,
peraturan mengenai Izin Mendirikan Bangunan
(IMB) tempat usaha yang digunakan, akte pendirian
usaha perusahaan tersebut, serta Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP) perusahaan yang digunakan
untuk mendapatkan izin usaha industri. Nilai high
compliance requirement sebesar 20% karena PT.
XYZ memenuhi persyaratan yang beresiko tinggi,
seperti izin lingkungan, pengolahan B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun), pengumpulan limbah B3,
dan 1SO 9001:2015.

Pada design factor 7 role of IT membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi jenis peran Tl
untuk perusahaan. Hasil identifikasi design factor 7
tertera pada gambar berikut.

Design Factor 7 Role of IT (Input)

Support 4

Factory 2

Turnaround 3

Strategic 4

Gambar 8. Design factor 7 role of IT

Pada bagian support bernilai 4 karena
perusahaan menggunakan Tl dalam mendukung
jalannya proses bisnis dan layanan yang mereka
tawarkan, seperti penggunaan System Application
and Product in Data Processing (SAP) yang
terpadu dengan departemen internal lainnya pada
perusahaan. Factory bernilai 2 dikarenakan ketika
terjadi kegagalan pada TI, tidak ada dampak
langsung secara besar yang mempengaruhi
berjalannya proses bisnis dan layanan perusahaan.
Bagian turnaround bernilai 3 dikarenakan peran TI
pada perusahaan ini membantu dalam berinovasi,
seperti dalam penggunaan AutoCAD dalam proses
drawing yang akan menaikkkan business value.
Selanjutnya pada bagian strategic benilai 4
dikarenakan penggunaan TI dapat dikatakan
berdampak  besar bagi perusahaan  yang
memudahkan perusahaan dalam menjalankan
proses bisnis serta layanan perusahaan.

Design factor 8 sourcing model for IT
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi
jenis-jenis  sourching model yang diadopsi
perusahaan. Hasil identifikasi design factor 8 tertera
pada gambar berikut.
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Gambar 9. Design factor 8 IT sourcing model

Pada bagian outsourcing memiliki nilai 70%
karena sebagian besar TI yang digunakan
perusahaan menggunakan layanan pihak ketiga atau
vendor untuk dapat menyediakan layanan TI,
seperti  layanan internet  perusahaan Yyang
menggunakan jasa perusahaan Astinet dan
perangkat hardware yang digunakan perusahaan.
Selanjutnya pada bagian cloud dengan nilai 30%,
PT. XYZ menggunakan Software as a Service
(SaaS). Contoh penggunaan Saas pada perusahaan
yaitu penggunaan Google Drive sebagai
penyimpanan online dan Google Mail dalam
menghubungi klien perusahaan. Pada bagian
insourced memiliki nilai 0% dikarenakan
perusahaan tidak memiliki departemen TI.

Pada design factor 9 IT implementation
menthods membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi metode Tl yang diimplementasi
oleh perusahaan. Hasil identifikasi design factor 9
tertera pada gambar berikut.

CWITM Design Factor 9 IT Implementation Methods

mAgile mDevOps mTraditional

Gambar 10. Design factor 9 IT implementation
methods

PT. XYZ menerapkan metode TI.
Berdasarkan hasil tersebut, PT. XYZ menggunakan
tradisional sebesar 100% untuk IT implementation
methods pada website perusahaan, karena website
perusahaan menggunakan metode waterfall.

Pada design factor 10 technology adoption
strategy ini, cara mengadopsi setiap teknologi
dalam strategi perusahaan akan diidentifikasi. Hasil
identifikasi design factor 10 tertera pada gambar
berikut.

COBI T Design Factor 10 Technology Adoption Strategy

M First mover MFollower M Slow adopter

0%

Gambar 11. Design factor 10 technology adoption
strategy

Bagian follower memiliki nilai 100%
dikarenakan perusahaan tidak tergesa-gesa dalam
menerapkan teknologi baru. Perusahaan lebih
memilih untuk menunggu teknologi baru tersebut
digunakan oleh pihak lain, sehingga perusahaan
mengetahui kekurangan dan kelebihan teknologi
tersebut. Tindakan tersebut bertujuan untuk
membuktikan teknologi sebelum diadopsi apakah
sesuai dan meningkatkan layanan perusahaan.

Pada design factor 11 enterprise size,
menganalisa ukuran perusahaan PT. XYZ
berdasarkan jumlah karyawan vyang dimiliki
perusahaan. Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan, maka PT. XYZ termasuk dalam kategori
small and medium enterprise karena memiliki 20
karyawan perusahaan. Selain itu, terdapat kategori
lainnya yaitu large enterprise dimana kategori
tersebut untuk perusahaan yang memiliki karyawan
berjumlah lebih dari 250 karyawan.

4.4. Atasi Konflik dan Kesimpulan Desain
Sistem Tata Kelola

Semua informasi yang telah dikumpulkan
pada tahap-tahap sebelumnya, disatukan pada tahap
ini dalam bentuk sebuah desain tata kelola. Berikut
merupakan hasil desain tata kelola PT. XYZ.
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Gambar 12. Hasil prosess PT. XYZ

Berdasarkan informasi yang tertera pada
gambar di atas, terdapat core model yang tersedia
dalam COBIT 2019. Core model yang terdiri 40
proses tersebut memiliki nilai yang berbeda-beda
karena nilai tersebut dipengaruhi oleh nilai yang
telah dimasukkan pada design factor 1 hingga
design factor 11. Nilai yang tertera terdiri dari nilai
100 hingga -80. Nilai positif yang tertera pada
desain tata kelola menandakan bahwa proses
tersebut penting bagi perusahaan. Lalu untuk proses
yang memiliki nilai negatif menandakan bahwa
proses tersebut bukan prioritas bagi
perusahaan.

Pada Gambar 12, didapatkan hasil proses yang
mendapat nilai >50 yang memiliki target capability
level 3 dan 4, yaitu APO06 Managed budget and
costs dengan nilai 50, APO09 Managed service
agreements dengan nilai 100, APO12 Managed risk
dengan nilai 70, BAI0O4 Managed availability and
capacity dengan nilai 65, dan BAI11l Managed
projects dengan nilai 70.

5.  Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian yang telah
dilakukan ini adalah terdapat 5 proses penting yang
didapatkan dari perancangan tata kelola teknologi
informasi di PT. XYZ. 5 proses penting tersebut
antara lain APO06 Managed budget and costs,
APOQ09 Managed service agreements, APO12
Managed risk, BAI04 Managed availability and
capacity, dan BAI11 Managed projects.

5.2.  Saran

Hasil penelitian ini diimplementasi pada PT.
XYZ dalam menilai tata kelola Tl perusahaan dan
dapat dilanjutkan pada penelitian terhadap proses
kapabilitas perusahaan pada proses yang penting
tersebut.
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